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Sebenarnya Rektor ISI
Yogyakarta tak ada Bedanya
dengan Hizbut Tahrir

Kenalkah teman-teman dengan organisasi bernama Hizbut Tahrir Indonesia atau yang kerap
disingkat menjadi HTI?

Hizbut Tahrir Indonesia adalah organisasi para muslim yang mendukung penggunaan hukum
khilafah. Khilafah sendiri adalah sistem politik, tata negara dan administrasi pemerintahan yang
digunakan pada zaman Muhammad (600M).

HTI berkehendak untuk memangkas semua hal yang tidak sesuai dengan ideologi golongannya.
Jalan keras diambil, semua yang tidak sesuai dilibas. Entah itu ideologi komunisme, sosialisme,
ataupun liberalisme.
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Semua hanya untuk nama Islam. Tetapi kalau mengamini ini, Islam mana dulu yang kau percayai?
Jangan lupa bahwa Islam selalu berkembang dengan konteks zaman agar ia tidak jadi
usang. Kepercayaan untuk asal melibas orang yang berbeda itu jelas-jelas pemikiran ketinggalan
jaman yang so yesterday.

Selain itu HTI juga punya muatan politis dengan membawa ideologi sendiri untuk dijadikan dasar
pengelolaan negara. Otomatis jelas ada kepentingan-kepentingan oknum ada di situ. Lha kalau
tidak percaya, coba lihat fakta ini; HTI melarang segala bentuk dan aspek hidup yang bertentangan
dengan Islam. Tetapi tahukah kamu kalau markas terbesar HT (induk HTI) ada di London dan
Sydney yang notabene adalah pusat-pusat peradaban Barat?

Kalau kata Pak Abdul Gaffar Karim, ahli politik dari Departemen Politik dan Pemerintahan UGM,
contoh tersebut mirip dengan “men-deep fry ayam dengan pork lard”. Memasak yang halal dan baik
dengan tambahan bahan haram agar hasilnya enak maksimal.

Bubarkan saja, karena jelas tidak konsisten dari apa yang diucapkan dengan perbuatan. Namun
apakah dengan sikap seperti itu menjadikan kita lebih baik dari mereka? Ingat bahwa HTI
mengharamkan segala bentuk aktivitas dan pemikiran yang tidak sesuai dengan idealisme
miliknya.

Kita hendak melarang HTI karena tidak sesuai dengan kondisi ideal bernegara Indonesia yang
menganut paham demokrasi.

Kesimpulannya; kita menciderai demokrasi saat kita menggunakan cara mereka untuk
menyelesaikan permasalahan. Mirip dengan orang munafik yang tidak punya konsistensi dalam
pikiran, perkataan, dan perbuatan. Menolak suatu paham tetapi bertindak sama dengan paham
tersebut. Kita menyerupai suatu kaum ketika kita melakukan hal-hal yang dilakukan oleh kaum
tersebut.

Kita menjadi HTI saat sedang berusaha menolak HTI itu sendiri dengan melarangnya berkegiatan.
Padahal kalau paham HTI memang tidak relevan dengan keadaan, ia pasti akan ditinggalkan
pemeluknya. Paham HTI hanya bisa dilakukan di negara yang semua penduduknya Islam, bukan
negara yang mayoritas Islam.

Ingat, bahwa kita punya saudara dengan keyakinan terhadap Tuhan yang berbeda di Indonesia.
Karena hanya dengan cinta terhadap perbedaan kita bisa menyelamatkan negara yang begitu
berbhinneka ini. Selain itu, tentu saja menyelamatkan para jomblo akut di kampus yang
melampiaskan kekesalannya dengan tindakan brutal melarang-larang hak asasi orang lain. Macam
Rektor ISI Jogja ini.

Semoga ,”Kita begitu berbeda dalam semua hal, kecuali dalam satu hal. Cinta” dapat kita pegang
selalu.
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